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Hi!

Ini kukirim Tarto 9 (Elly-4),  akhir dari Logi II Tarto series.
Aku lagi nulis seri 1 Logi III Tarto series,  kalo udah selesai entar aku kirim juga.  Sehabis berlibur produktivitasku sedikit meningkat, nih!

Confirm, please.

JL:-)

---------


Aku baru saja menghempaskan tubuhku di sofa ruang tengah ketika telepon berbunyi.  Tak ada siapapun di ruang itu.   Sore ini memang jadwal senam Tante Yani.  Aku baru tiba dari rumah Dito,  ceritanya belajar bersama. 

Kuangkat telepon.

"Tarto ? " suara lembut di seberang sana.  Tak salah lagi ini Tante Yani.

"Ya Tante"

"Bisa jemput Tante engga di tempat senam ?"  BMW Tante tadi kulihat memang nongkrong di garasi.

"Tante engga bawa mobil ?"

"Iya.  Tadi dijemput sama pacarmu"

"Ah Tante .. Kok gitu ngomongnya .." Pasti yang dimaksud adalah Tante Elly. 

Jangan-jangan dia tahu kalau aku diam-diam sering "nyatronin"  Elly nih.

"Engga deh . jangan ngambek dong"

"Engga kok" jawabku cepat.

"Buruan ya . kringetan nih ... kuncinya ada di rak buku dekat TV"

"Okey Tante,  Tarto segera datang"  Kebetulan, aku lagi pengin sama Tante. 

Kemarin aku tak dapat jatah.  Om Ton keburu pulang.  Sedap juga menggumuli tubuh Tante yang basah oleh keringat.

Aku mengemudikan mobil mewah itu sendirian,  layaknya anak orang kaya saja. Memang benar,  buktinya beberapa wanita kantoran yang sedang menunggu bus di halte melirikku.  Mungkin pikirnya,  ada pemuda gagah yang bawa mobil mewah

sendirian.  Walaupun aku tak bisa dibilang ganteng,  tapi juga tak mirip sopirlah.  Tapi aku mengacuhkan pandangan itu.   Aku jadi percaya diri.  Ah.. atau ini hanya perasaan ge-er-ku saja barangkali.

Aku mikir candanya Tante Yani tadi.  Apakah mungkin Tante Elly menceritakan persetubuhanku kepada Tante Yani ?  Karena begitu dekatnya hubungan mereka. Rasanya Elly engga akan berani. Tapi tak biasanya Tante Yani bercanda seperti itu.  Ah, peduli amat,  kenapa aku harus pusing memikirkan itu. Kalaupun Tante Yani jadi tahu dan kemudian melarangku lagi untuk menemui Tante Elly,  itupun tak masalah. Aku toh sudah "merasakan"  nikmatnya tubuh janda bahenol itu.

Aku memasuki halaman studio senam itu.   Kulihat Tante Yani sedang duduk di teras sambil minum,  dan tak salah lagi,  Si bahenol itu ada di sampingnya! Dugaanku mungkin menjadi kenyataan !  Kedua wanita menggiurkan itu sempat ketawa-tawa sebelum beranjak menuju pintu mobil.    Pakaian senam keduanya membasah,  di beberapa bagian lengket ke tubuhnya,  membuat lebih jelas lekuk-liku tubuh-tubuh molig mereka.

"Lu depan deh" kata Tante Yani.

"Ah.. Gua di belakang aja" sergah Elly.

"Hey . di mana-mana yang punya mobil itu duduk di belakang.   Lagian,  Tarto

'kan jemput pacarnya . Lu musti duduk di sebelahnya dong"

"Sialan ...  gua 'kan cuma pinjam."

Giliran aku yang mengumpat,  dalam hati tapi.  Kurangajar mereka,  memangnya aku in barang ?  Tapi engga salah 'kan kata mereka,  aku memang "dipinjamkan" Tante Yani ke sahabatnya ini ?  Seketika harga diriku jatuh, padahal baru saja aku begitu percaya diri dilirik wanita-wanita kantoran yang cantik-cantik.

"Hush ...." bentak Tante Yani.  Elly tak sadar langsung menutup mulutnya dengan tangan,  seperti orang yang kelepasan bicara.  Terus terang aku tak senang dengan canda mereka ini.   Perasaan itu juga muncul ke wajahku. Seketika kami membisu,  sampai keluar dari halaman studio itu.

"Ke mana kita Tante ?" tanyaku sambil melihat ke kaca spion.  Tante Yani akhirnya memang duduk di belakang,  Tante Elly di sebelahku.

"Maafkan kita Tarto ya ." kata Tante Yani tak menjawab pertanyaanku.

"Elly juga minta maaf ya,  To" giliran Tante Elly buka suara.

"Kita bercandanya emang kelewatan" timpal Tante Yani.  Dirajuk oleh kedua wanita cantik ini kekesalanku jadi lumer.

"Ah . engga apa-apa kok,  Tante" Buat apa aku kesal,  toh aku menyukai kedua-duanya. Aku menikmati pelayanan seks mereka,  keduanya mampu memenuhi kebutuhan birahiku.

"Bener nih . kau engga marah"

"Benar Tante"  jawabku jujur.

"Engga marah juga 'kan sama Elly ?" sebelahku bicara.

"Mana bisa saya marah ama pacar" candaku.

"Tuu 'kan . apa gua bilang"  kata Tante Yani.  Elly hanya ketawa saja.

"Trus,  yang dibelakang itu apamu ?"

"Dia sih.. kekasih" sahutku.  Sekalian saja.

"Ha ..ha..ha . "pecah derai ketawa mereka.  Suasana jadi cair kembali.

"Kemana kita Tante" tanyaku lagi ketika hampir sampai di perempatan.

"Emm . belok kiri . nganter Elly dulu."

"Kata Tante tadi dijemput sama Tante Elly,   pake taksi ya." tanyaku.

"Engga,  tadi dianter sama Elsa.  Eh .. kamu udah kenal ama Elsa 'kan ?"

"Elsa mana .. belum Tante"

"Adikku" jawab Elly.

"Elly sih engga bakalan ngenalin .. Takut saingan entar .." Tante menyambar.

"Engga lagi,  emang dia engga tinggal di rumah gue"

"Cakep lho To.  Bayangin aja Tante Elly 8 tahun lalu."goda Tante. Aku tak komentar apapun.

------------

Kami memasuki halaman rumah Tante Elly,  di depan rumah terlihat Corona Absolute hitam parkir,  mobil Tante Elly.

"Tuh .. Elsa duluan dateng" kata Tante.

Seorang gadis cantik putih menyambut kami di pintu.  Ah .. ini sih duplikat Tante Elly !  Tapi jauh lebih muda dan lebih langsing.

"Kenalin To . ini adik Tante"  kata Elly.

"Tarto " aku mengulurkan tangan.

"Elsa" sambutnya datar.

Tangannya amat haluuuus.  Kesan pertama melihat Elsa : Luar biasa !  Cantik,  putih, lembut,  dada yang tak sebesar milik Elly tapi tegak ke depan,  makin menonjol dengan blous kaos ketat yang dikenakannya,  warna krem yang membuatnya makin bersinar.  Langsing dengan pantat yang menonjol ke belakang di balik rok coklat mininya.  Dan .. Ampun .. Kaki itu luar biasa

indahnya.  Apalagi setelah Elsa duduk,  rok mininya menyingkap menampakkan sebagian pahanya putih dan mulus . Ahh tersiksa aku dibuatnya.  Penginnya sih memlototi dia terus,  tapi aku harus jaga perasaan kedua Tante itu.  Kutaksir umurnya sekitar 20an.

"Udah selesai urusanmu ?" Elly tanya ke adiknya

"Udah kak,  cuman sore ini Elsa ada kuliah,  boleh engga pinjam mobil lagi?" Ah,  bahkan cara bicaranyapun menarik.

"Pake aja. Jam berapa mau berangkat ?"

"Setengah jam lagi lah"

"Yan,  renang yuk" ajak Elly ke Tante.

"Ayoo,  emang gua mau numpang mandi,  kamu mau ikut To ? ha..ha..ha"

Elsa memandangku,  uihh,  matanya itu,  jernih bulat.

"Engga Tante"

Kedua wanita itu beranjak ke dalam.  Pengin juga aku ikut ke belakang. Pasti mereka berenang polos,  telanjang bulat seperti tempo hari,  tapi ada yang lebih menarik perhatianku,  Si Cantik Elsa.   Lagipula aku merasa engga enak ada adik Elly ini.  Tinggal kami berdua di ruang tamu.  Mereka lagi ngobrol sambil ketawa-tawa.  Pasti lagi membuka pakaian sampai bulat.   Aku duduk di sofa panjang,  Elsa di kursi di depanku.  Kami diam membisu.  Sesekali aku mencuri pandang ke wajah lembut dan paha indah itu. Dia lagi asyik membaca majalah,  mudah-mudahan Elsa engga mengetahui kenakalanku ini.  Aku sebenarnya ingin ngobrol sama Si Lembut ini,  tapi gimana ya cara memulainya.  Tanya tentang kuliahnya  ? Ah rasanya kok aneh.  Dasar kuper !

"Engga ikut renang ?" tanya Elsa tiba-tiba.  Kaget juga aku.  Bagai pucuk dicinta ulam tiba.  Ini yang dari tadi kuharapkan,  membuka percakapan.

"Engga ah . cape"

"Kan asyik tuh.." katanya lagi sambil senyum.  Ah !

"Iya sih,  tapi lebih asyik begini.".  Diam.  Tak ada reaksi apapun.

"Kamu keponakan Tante Yani yang dari Jawa ya ."

"Iya,  Kak"  Kakak?  habis apa dong aku manggilnya.  Dia beberapa tahun di atasku.  Sudah kuliah.

"Kuliah di mana Kak ?"

"Di UI,  Psikologi"  Hore,  aku dapat bahan.

"Wah kebetulan nih"

"Kenapa emang ?"

"Saya tertarik ama itu lho,  Psikotest"

"Ooo"   Cuman O doang.  Si Jelita ini kesannya kok dingin.  Aku yang mestinya lebih aktif.

"Testnya aneh-aneh,  gimana tuh cara menilainya ?"

"Emang kamu pernah test di mana ?"  Tanya dibalas tanya.

"Di lembaga ------- " Kusebut nama lembaga psikologi itu.

"Oh itu.  Test bakat ya .?"

"Benar Kak,  gimana sih cara penilaiannya" kuulang pertanyaanku

"Pengin tahu ?"

"Iya, dong"

"Sediain aja waktu sekitar 6 tahun,  lalu daftar ke fakultas psikologi.. ha..ha..".  Sialan,  tapi aku menikmati cara ia ketawa.

"Gini.  Saya juga belum tahu banyak,  maklum baru semester 4.  Sebelum tahu tentang test-test itu kamu harus tahu dulu tentang  kecerdasan,  minat, motivasi,  emosi,  dorongan, attitude, dan banyak lagi .."

"Kakak jelasin dong.satu persatu.  Saya minat banget"

"Selesain dulu deh sekolahmu"

"Emang anak SMA engga boleh tahu,  gitu ?"

"Engga boleh.  Belum dewasa" sahutnya.  Belum dewasa ?  Belum tahu dia. Kecil-kecil begini udah mampu membuat kakaknya puas di tempat tidur (tepatnya : di sofa dan pinggir kolam renang !).   Kalau mau akupun sanggup membuatnya puas.  Eh . enak saja kamu Tarto,  emangnya Si Lembut ini mau sama kamu yang "belum dewasa".  Siapa tahu ?  Yang jelas,  aku begitu

tertarik sama Si Lembut ini.

"Kok bengong ?"

Aku terkejut.  Sebentar tadi pikiranku melantur.  Aku terpesona dengan kecantikannya.

"Bukan bengong Kak,  tapi kagum ."  Aku mulai nakal.  Sekejap wajah putihnya bersemu merah,  cuma sekejap.

"Kagum apaan ?"  Pertanyaan yang membuatku berkesempatan untuk lebih nakal.

"Kagum ama siapa lagi.  'Kan engga ada orang lain di sini"

"Uuhh kamu,  anak kecil nakal"  Anak kecil ?

"Kecil tapi bisa mengagumi"

"Mengagumi apaan"  Tanyanya lagi.

"Mengagumi Kakak,  kok cakep bener sih ..."

"Huuu .. Kamu.    Sekolah aja dulu.  Jangan belajar nakal ya .".  Berdesir dadaku.  Barusan Elsa sambil bicara memindahkan silangan kakinya.  Sepersekian detik aku sempat menangkap kilasan celana dalamnya,  putih. Aahhh ..

"Udah Ah,  Elsa ada kuliah sore ini.  Sorry ya ditinggal dulu"

"Kok buru-buru sih Kak.  Kan saya belum selesai"

"Selesai apa"

"Selesai mengagumi Kakak"

"Dasar .  Tolong ya bilangin ama Kak Elly"

Elsa bangkit dari duduknya lalu menuju pintu.  Bukan main.  Goyang jalannya bak peragawati di catwalk saja.

"Bukan main .." Tanpa sengaja mulutku terlontar.  Elsa hanya menoleh sebentar sambil senyum (menggairahkan) mengabaikan komentarku.  Elsapun segera berlalu.

Kini tinggal aku sendiri.  Aku benar-benar merasa "kehilangan" dengan perginya Elsa.  Belum puas aku ngobrol dengannya,  belum puas aku mengamati cara bicaranya,  bungkahan dadanya,  kemulusan paha dan kakinya.   Aku kehilangan kesempatan emas.  Kesempatan untuk mengenalnya lebih jauh. Kesempatan untuk memacarinya.  Memacari ?  Emangnya kamu siapa ?  Hanya anak SMA yang belum dewasa, katanya.   Sedangkan dia cantik,  kuliah di universitas terkenal,  bergaya .  Tapi pertemuanku sekilas tadi dengan Elsa memberikan kesadaran,  seperti dialah seharusnya pacar yang ideal itu. Gadis macam dialah seharusnya yang jadi impianku.  Bukan Yuli,  atau Mbak Mar,  apalagi kedua wanita "gatal" itu.  Mereka hanya pemuas nafsu saja.

Eh .. kemana kedua Tante tadi ya .. ributnya tak kedengaran lagi.   Aku jadi bosan menunggu kedua wanita gacoanku itu.   Sebenarnya bukan itu yang membuatku bosan,  tapi karena ditinggal pergi Elsa si gadis pujaan.  Bosan membuatku ngantuk ..

Tiba-tiba aku kaget.  Bukan karena pintu depan dibuka dengan kasar oleh seseorang,  tapi karena siapa yang membuka pintu itu.  Elsa !   Ya .. Elsa masih dengan blouse ketat warna krem yang menonjolkan kesempurnaan dadanya, Elsa yang masih dengan rok mini coklat yang memperlihatkan sepasang kaki dan paha indahnya.

"Elsa ..." hanya itu yang meluncur dari mulutku.

"To ..  Gue pengin ngobrol dulu ama kamu deh"  katanya sambil membanting pantatnya yang 'membonceng' di sofa,  di sebelahku.   Ya . Elsa duduk di sebelahku,  tidak di kursi di depanku seperti tadi.  Mataku dengan otomatis mampir ke paha mulusnya yang sedikit tersingkap.

"Engga jadi kuliah,  Kak ?"  Pertanyaan bodoh sebenarnya,  tak perlu ditanyakan.  Yang jelas,  dia kini ada di dekatku,  memberiku peluang buat ngobrol lagi.  Kesempatan yang jauh lebih bagus ketimbang bosan menunggu kedua tante ganjen itu.

"Entar aja ah . mendingan ngobrol ama kamu"  Berdesir dadaku mendengar kalimat terakhirnya itu.  Dia memilih ngobrol denganku daripada pergi kuliah!  Aku langsung ge-er.   Ah,  lupakan ge-er itu,  yang penting aku bisa lebih mengenal si Jelita ini,  sambil menikmati kemulusan kaki dan pahanya.

"Eh . ehmm . ada kuliah apa sore ini Kak ?" tanyaku gugup.

"Apa penting kamu tahu itu?  Lagian,  kenapa sih mata kamu ke sini aja" katanya sambil tangan Elsa merabai pahanya.   Oh,  aku tersadar,  selama bicara mataku lebih sering ke pahanya dibanding menatap mata beningnya.  Aku

makin gugup kaya pencuri yang ketahuan.   Baru saja aku mau membuka mulut ..

"Ada apa sih di pahaku ?" Elsa sudah tanya lagi.  Aku makin nervous saja. 

Apalagi Elsa kini mengelusi pahanya sendiri.   Aku kumpulkan kekuatanku dan dengan lancangnya aku buka mulut.

"Engga ada apa-apa kok,  cuman paha Kakak indah banget ."  Aku menunggu reaksinya.

"Ah . masa' ..  Apanya yang indah.?"  Jantungku makin kencang.  Elsa berkata begitu sambil menyingkap lagi roknya lebih ke atas,  memamerkan hampir seluruh paha putih mulus yang berbulu halus ... Ooh.. Penisku tegang!

"Ya paha kakak,  udah putih,  mulus,  berbulu lagi" Aku makin berani, paling-paling dimarahin kan ?  Wajah Elsa kontan memerah.

"Oh ..iya ?"

"Bener Kak" kataku sambil menggeser tubuhku mendekatinya.

"Kamu suka ?"  Ah,  ini sih .. Gila !

"Suka banget .."  Kini wajahku hanya beberapa senti dari wajah Elsa.

Elsa tutup mulut.  Tangannya masih mengelus-elus pahanya.  Saatnya mulai menyerang? Ah,  gimana nanti kalo dia menolak ?  Paling-paling aku ditampar trus dimarahin,  juga oleh kedua tante itu yang sekarang entah ada dimana. 

Baiklah,  aku akan mengambil resiko ditampar dan dimarahin oleh 3 orang. Siapa tahu aku akan mendapat sebaliknya ?

"Elsa ." Aku memberanikan diri,  suaraku serak.

Elsa tak menyahut.  Tangannya masih mengelus.  Wajahku makin mendekat.

"Kak Elsa ..." panggilku lagi.

Elsa menoleh.  Kini wajah kami berhadapan dekat,  bahkan dekat sekali.  Aku harus ambil tindakan sekarang juga,  atau tidak sama sekali.  Kutempelkan bibirku ke bibirnya,  dan langsung kulumat.  Dengan harap-harap cemas aku menunggu tamparan dan omelannya.  Tak apalah.  Yang penting aku telah "mencicipi"  bibir indahnya.

"Ehhhmmmm ..." Bukan tamparan yang kudapat,  tapi lenguhan.  Aku makin semangat.  Tangan kiriku merangkul kepalanya supaya enak melumati bibirnya,  dan dengan nekatnya tangan kananku mampir ke dadanya. Wuuuuiiiihhhhh ... bukan main dadanya !  Dari luar blouse,  tanganku jelas merasakan bulat dan padatnya sepasang bukit kembar milik si Jelita ini. 

Tentu saja aku tak puas hanya merabai dari luar saja.  Satu persatu kancing blouse-nya aku tanggalkan.   BH warna krem itu begitu pas menampung kedua gumpalan daging bulat segar itu.  Dan sepasang bulatan itu begitu putih bersih bak pualam dari  Citatah!

Segera saja aku mengeluarkan bulatan yang terdekat,  buah dada kanan Elsa dari sarangnya,  lalu langsung menyergap putting merah jambunya dengan mulutku.

"Aaaaahhhh .."

Elsa melenguh setengah menjerit. Lenguhannya sungguh sudah tak asing lagi. Aku sudah sering mendengar lenguhan ini.  Rasanya kukenal banget. Aku membuka mata.

Dan ... wah!  Buah dada ini juga sudah sangat kukenal! Pandanganku menjalar ke atas.

Wajah yang tak asing lagi. Wajah Tante Yani !

Kaget luar biasa aku.

"Dari tadi dibangunin,  masih aja ngorok,  setelah dikasih tetek baru bangun"

Sialan !  Aku baru menyadari.  Aku tertidur waktu bosan tadi,  dan mimpi enak yang memalukan,  mimpi menggeluti buah dada Elsa.  Mana mungkin.  Namanya juga cuman mimpi.   Dalam reality,  aku memang menggeluti buah dada Tante Yani.  Dia menyodorkan puting dada kanannya ke mulutku setelah gagal membangunkanku dari mimpi indah!

Pembaca,
Setelah mendapatkan guru yang luar biasa,  Tante Yani,  dan kemudian berpetualang seks dengan Tante Elly (dengan izin Yani maupun tidak), Tarto semakin ketagihan mengumbar nafsu kelaminnya.   
Cita-citanya kini adalah :
Merasakan vagina yang belum pernah tersentuh penis.   Menyetubuhi perawan !
Walaupun kini ia laki-laki sejati,  sifat 'kuper' Tarto yang dibawa dari desanya belum juga berkurang.   Untuk mencapai cita-citanya ini sulit bagi Tarto untuk mendapatkan 'lawan main'-nya,  karena kupernya itu.  Masuk akal kalau kemudian ia mencari sasaran di lingkungan terdekat : Mbak Mar, pembantu rumah tangga Tantenya yang memang masih perawan.

Berhasilkah Tarto memerawani Si Mar ?   Baca kisah selanjutnya petualangan nyata Tarto dengan judul :  "Mbak Mar,  Sang Perawan"  yang segera akan saya kirimkan.

Komentar apapun,  kirim ke  joko_lelono@samzara.bn3.com
Setiap e-mail yang masuk akan saya balas.
